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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

maka dapat diambil beberapa hal yang menjadi kesimpulan diantaranya seperti: 

1. Sistem pakar identifikasi forensik pada jenazah berhasil dibangun dengan 

menggunakan metode ketidakpastian certainty factor. Sistem dapat 

melakukan identifikasi terhadap jenis kelamin, ras, umur serta tinggi badan 

jenazah berdasarkan rangka yang ditemukan.  

2. Berdasarkan pengujian hasil identifikasi pakar, didapatkan bahwa sistem 

dapat melakukan identifikasi dengan benar pada jenis kelamin, ras, umur 

serta tinggi badan jenazah sesuai dengan pengetahuan pakar. 

3. Berdasarkan hasil pengujian UAT, dapat dilihat bahwa sistem yang 

dibangun memiliki rata – rata indeks persen sebesar 66% (bagus). 

4. Berdasarkan pengujian UAT yang diberikan, dapat dilihat bahwa Sistem 

dapat melakukan identifikasi terhadap jenis kelamin dengan bagus (62.5 %). 

Untuk melakukan identifikasi terhadap ras mendapat rata – rata indeks 

persen sebesar 55 % (cukup). Untuk identifikasi umur dan tinggi badan 

dapat dilakukan dengan bagus (65 %). 
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6.2 Saran 

Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, terdapat beberapa saran 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menambahkan parameter pendukung yang lain dalam melakukan 

proses identifikasi. 

2. Metode sistem pakar yang digunakan tidak hanya dengan menggunakn 

metode certainty factor, namun dapat dikembangkan dengan 

membandingkan dengan metode – metode sistem pakar yang lainnya. 

 


